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ABSTRACT

Leuwikeris Dam was built in the Citanduy Watershed which is a cross-provincial river area (West Java and Central
Java Provinces). Utilization of the Leuwikeris Dam as a provider of irrigation water is getting more attention due to
the unstable water supply, while farmers need large amounts of water. Another benefit that can be felt by the
community is as a source of raw water with a capacity of 845 I/second for Banjar City, Tasikmalaya Regency, and
Ciamis Regency. This study aims to determine the discharge required to irrigate an irrigation area of 11,216 ha,
determine the distribution of raw water and determine the need for raw water for the next 10 years. This research was
conducted by taking secondary data which was then calculated. The results of the calculation show that the highest
discharge to irrigate an irrigation area of 11,216 ha is in April of 18,083.72 It/sec. The distribution of raw water
discharge from the availability of 845 It/sec for each region, namely: Banjar City at 24.07 It/sec, Tasikmalaya Regency
at 142.16 It/sec, and Ciamis Regency at 679.08 It/sec. The need for raw water discharge for the next 10 years is 884
It/sec. With a capacity of the Leuwikeris Dam of 84 million cubic meters, the water supply from the dam can meet the
irrigation and raw water needs of the area.
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ABSTRAK

Bendungan Leuwikeris dibangun di Daerah Aliran Sungai Citanduy yang merupakan wilayah sungai lintas Provinsi
(Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah). Pemanfaatan Bendungan Leuwikeris sebagai penyedia air irigasi
mendapatkan perhatian lebih karena pasokan air yang kurang stabil, sedangkan para petani membutuhkan air dalam
jumlah besar. Manfaat lain yang dapat dirasakan masyarakat adalah sebagai sumber air baku yang berkapasitas 845
I/detik untuk Kota Banjar, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
debit yang dibutuhkan untuk mengairi daerah irigasi seluas 11.216 ha, mengetahui pembagian air baku dan
mengetahui kebutuhan air baku 10 tahun kedepan. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data sekunder
yang kemudian dilakukan perhitungan. Hasil dari perhitungan didapatkan debit untuk mengairi daerah irigasi seluas
11.216 ha tertinggi yaitu pada bulan April sebesar 18.083,72 It/det. Pembagian debit air baku dari ketersediaan 845
It/det untuk masing masing wilayah yaitu: Kota Banjar sebesar 24,07 It/det, Kabupaten Tasikmalaya sebesar 142,16
It/det, dan Kabupaten Ciamis sebesar 679,08 It/det. Kebutuhan debit air baku 10 tahun kedepan yaitu sebesar 884
It/det. Dengan kapasitas Bendungan Leuwikeris sebesar 84 juta meter kubik, maka suplai air dari bendungan dapat
memenuhi kebutuhan irigasi dan air baku pada daerah tersebut.

Kata kunci: Air Baku, Bendungan, Bendungan Leuwikeris, Debit, Irigasi

1. PENDAHULUAN

Bendungan merupakan bangunan yang berupa urukan tanah, urukan batu, dan beton, yang dibangun selain untuk
menahan dan menampung air, dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang, atau
menampung lumpur sehingga terbentuk waduk (PUPR, 2015). Bendungan berfungsi sebagai penangkap air dan
menyimpannya di musim hujan waktu air sungai mengalir dalam jumlah besar dan yang melebihi kebutuhan baik
untuk keperluan irigasi, air minum, industri atau yang lainnya (Shidarta, 1997).
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Di daerah Jawa Barat terdapat beberapa bendungan besar diantaranya Bendungan Jati Gede di Kabupaten Sumedang,
Bendungan Jatiluhur di Kabupaten Purwakarta, dan Bendungan Leuwikeris yang terletak di dua Kabupaten yaitu
Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Tasikmalaya. Bendungan Leuwikeris dibangun di Daerah Aliran Sungai Citanduy
yang merupakan wilayah sungai lintas Provinsi (Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah), mengalir dari hulu diantara
Gunung Sawal dan kawasan Gunung Galunggung, Gunung Telaga Bodas, Gunung Cakrabuana dan Gunung
Sadakeling, serta bermuara di Sagara Anakan menuju Samudera Hindia atau Samudera Indonesia (hilir) di Kabupaten
Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Bendungan Leuwikeris berada pada posisi 108°23°43.00”BT dan 07°21°42.00”LS,
kiri aliran sungai Citanduy (Desa Handap Herang, Kecamatan Cijeungjing, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat);
Kanan aliran Sungai Citanduy (Desa Ancol, Kecamatan Cineam, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat)
(Kemal et al., 2019). Sungai Citanduy kerap menjadi bencana bagi penduduk yang tinggal di hulu maupun di hilir
sungai. Di bagian hulu sungai kerap terjadi banjir dan longsor pada musim hujan. Sedangkan di bagian hilir, warga
kerap mengalami gagal panen akibat banjir yang disebabkan meluapnya Sungai Citanduy. Pada musim kemarau
terjadi kekeringan yang menyebabkan lahan-lahan kekurangan air (Kemal et al., 2019).

Pembangunan Bendungan Leuwikeris dilatarbelakangi oleh terbatasnya ketersediaan air yang tidak selamanya tetap,
sedangkan kebutuhan air untuk berbagai keperluan pertanian, rumah tangga maupun energi terus meningkat.
Pemanfaatan Bendungan Leuwikeris sebagai penyedia air irigasi mendapatkan perhatian lebih karena pasokan air
yang kurang stabil, sedangkan para petani membutuhkan air untuk menanam beragam tanaman pangan yang
membutuhkan air dalam jumlah besar. Bendungan Leuwikeris menjadi sumber irigasi untuk mengairi daerah irigasi
seluas 11.216 ha yakni di daerah Lakbok utara sebesar 6600 ha dan Manganti sebesar 4616 ha. Manfaat lain yang
dapat dirasakan masyarakat adalah sebagai sumber air baku yang berkapasitas 845 I/detik untuk Kota Banjar,
Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis (Kemal et al., 2019).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Berapakah debit air yang dibutuhkan untuk irigasi seluas 11.216 ha.

2. Berapakah pembagian debit air baku untuk masyarakat Kota Banjar, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten
Ciamis.

3. Berapa kebutuhan air baku untuk 10 tahun kedepan.

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui debit air yang dibutuhkan untuk irigasi seluas 11.216 ha.
2. Mengetahui pembagian air baku untuk masyarakat Kota Banjar, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Ciamis.
3. Mengetahui kebutuhan air baku untuk 10 tahun kedepan.

Bendungan

Bendungan merupakan suatu bangunan yang dibangun sebagai penahan aliran air dari suatu waduk. Selain itu,
Bendungan dapat mengalihkan air menjadi Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Bendungan berfungsi menangkap
air dan menampungnya pada musim penghujan saat air di sungai tersedia jumlah debit air yang tinggi dan melampaui
jumlah kebutuhan sebagai penyedia keperluan irigasi, air baku, industri dan sebagainya. Berbeda dengan bendung
yaitu, bendung tidak dapat menampung air tetapi hanya untuk menaikan tinggi muka air sungai dan mengalirkan
sebagian air sungai ke dalam saluran melalui sebuah bangunan pengambilan jaringan irigasi. Dengan memiliki daya
tampung tersebut sejumlah air sungai yang melebihi kebutuhan dapat disimpan dalam waduk dan kemudian kembali
mengalir kedalam sungai lagi di hilirnya sesuai dengan kebutuhan saja pada saat yang diperlukan (Shidarta, 1997).

Fungsi bendungan
Beberapa fungsi serta manfaat bendungan, antara lain:

1. lrigasi
Pada musim penghujan, sebagian besar air hujan akan tertampung, dan pada waktu musim kering air dapat
digunakan untuk bermacam keperluan, misalnya untuk mengairi lahan pertanian.

2. Penyedia air utama
Manfaat lain dari bendungan selain untuk sumber irigasi, tetapi dapat digunakan untuk sumber air bersih di
perkotaan yang ketersediaan air bersihnya terbatas.

3. Pembangkit listrik tenaga air
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) yaitu suatu metode yang mempergunakan aliran air untuk memutar turbin
dan mengubahnya menjadi energi listrik melalui generator.

4. Pengendali banjir
Pada musim hujan, sebagian besar air hujan yang turun di daerah tangkapan air akan mengalir ke sungai sampai
ke hilir. Jika kapasitas tampungan bagian hilir sungai tidak memadai dapat menyebabkan banjir pada daerah hilir
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sungai. Dengan adanya bendungan pada hulu sungai maka dapat meminimalisir terjadinya banjir di musim hujan.
Pada saat musim kemarau air yang tertampung dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan.

5. Perikanan
Keberadaan bendungan juga dapat menjadi mata pencaharian bagi penduduk disekitar, yaitu dengan
memanfaatkan waduk untuk pembudidayaan ikan di jaring apung ataupun keramba.

6. Objek wisata dan olahraga air
Bendungan dapat dijadikan tempat rekreasi karena memiliki pemandangan yang indah. Selain itu, bendungan juga
dapat digunakan untuk tempat olahraga air atau sebagai tempat latihan bagi para atlet olahraga air.

Irigasi

Irigasi diambil dari kata Irrigatie (Bahasa Belanda) atau Irrigation (Bahasa Inggris) yang mempunyai arti sebagai
salah satu upaya untuk mendatangkan air untuk keperluan pertanian mengalirkan dan menyalurkan air secara teratur,
dan dapat dibuang kembali melalui saluran pembuang (Mohamad Bagus Ansori, 2018).

Kebutuhan Air Irigasi

Berdasarkan KP 01 — Jaringan Irigasi kebutuhan air dapat dihitung dengan rumus:
NFR =ETc +P + WLR -Re @

Keterangan:

NFR = Netto Field Water Requirement, kebutuhan bersih air di sawah (mm/hari)
ETc = Evaporasi tanaman (mm/hari)

P = Perkolasi (mm/hari)

WLR = Penggantian lapisan air (mm/hari)

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

Kebutuhan air baku

Perhitungan kebutuhan air berdasarkan pada kebutuhan air rerata. Kebutuhan air rerata bisa dibedakan menjadi 2,
yaitu kebutuhan air rerata harian dan kebutuhan harian maksimum. Kebutuhan air keseluruhan dihitung berdasarkan
jumlah pengguna air yang telah diproyeksikan 5-10 tahun mendatang dan kebutuhan rata-rata setiap pengguna air
setelah ditambah 20% sebagai faktor kehilangan air (kebocoran) (Salim, 2019).

Berikut adalah cara untuk menghitung kebutuhan air:
1. Kebutuhan air bersih

Kebutuhan air bersih dihitung dengan:

Qmd =Pn x g x fmd )

Dimana Pn dihitung dengan metode Geometrik:

Pn=Po (1+1)n @)

Keterangan:

Pn  =Jumlah penduduk pada tahun n

Po = Jumlah penduduk awal

r = Tingkat pertumbuhan penduduk per tahun (%)
n  =Jangka waktu dalam tahun

2. Kebutuhan total air bersih
Qt = Qmd x100/80 (faktor kehilangan air 20%) 4)

Keterangan:

Qmd = Kebutuhan air bersih (I/hari)
Pn  =Jumlah penduduk tahun n
g = Kebutuhan air per orang/hari

161



Analisis Pemanfaatan Bendungan Leuwikeris untuk
Kebutuhan Irigasi dan Kebutuhan Air Baku

fma = Faktor hari maksimum (1,05 - 1,15)
Q: = Kebutuhan air total (I/hari)

2. METODE PENELITIAN

Permana & Malik (2023)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data primer yang
diperoleh melalui survei lapangan dan data sekunder yang diperoleh dar Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy (BBWS
Citanduy) dan UPTD PSDA Wilayah Sungai Citanduy. Hasil analisis diperoleh dengan menganalisis Kebutuhan Air
Irigasi dan Kebutuhan Air baku. Dari hasil analisis yang diperoleh debit kebutuhan air irigasi, debit pembagian air
baku, dan debit kebutuhan air baku 10 tahun kedepan. Tahapan pelaksanaan penelitian ini dibuat ke dalam bagan alir

yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa data curah hujan
1. Curah hujan rata-rata

Perhitungan curah hujan di sekitar DAS Citanduy menggunnakan metode rata-rata aljabar karena lebih efisien
untuk analisa ini berdasarkan setiap wilayah pos curah hujannya tersebar merata. Pengukuran yang dilakukan di
beberapa stasiun yaitu PCH. Pager Ageung, PCH Panjalu, PCH. Cisayong, dan PCH. Cimulu periode 10 tahun
dalam waktu yang bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi dengan jumlah stasiun tetapi tanpa menggunakan
stasiun yang dicari. Stasiun yang digunakan biasanya masih saling berdekatan (Prasetio et al., 2021). Berikut
merupakan peta sebaran Stasiun beserta lokasi studi dapat dilihat pada Gambar 2.
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~ I J
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PCH Cirayong

Tasikmalaya

Bendungan Leuwikeris | 7
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¥

/

Gambar 2. Peta Sebaran Pos Curah Hujan
Perhitungan Curah Hujan Rata-Rata di dalam dan di sekitar daerah bersangkutan digunakan rumus sebagai berikut
(Suripin, 2004):
d = (di+d2+ds+dat...+dn)/n
Keterangan:
d = Tinggi curah hujan rata-rata daerah
d1,d>,..,dn = Tinggi curah hujan pada pos penakar 1,2,...,n

n = Banyaknya pos penakar
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Tabel 1. Curah hujan rata-rata setengah bulanan 10 Tahun DAS Citanduy

Curah Hujan (mm)
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1470 1078 80,3 117,8 155,00 221,3 159,3 1715 203,3 350,55

Bulan Periode

Januari !
2 207,4 216,8 155,0 1815 212,8 2673 84,0 1523 2088 1818
Februai 1 130,3 256,0 112,3 250,3 331,0 147,8 221,3 3830 1870 1315
2 91,8 40,3 1560 1938 3053 2343 252,0 2230 2653 96,8
Maret 1 110,4 106,0 356,8 2440 367,8 1245 2770 2253 230,0 1083
2 1189 3653 1140 1215 327,8 1655 993 2275 1648 3598
. 1 3475 3038 189,3 171,8 142,8 1953 2135 2943 2403 1725
Al 2 182,3 1945 1505 1343 66,8 2438 1370 1673 1655 358
Mei 1 725 1023 52,0 1130 1360 1405 29,8 1193 1318 21,0
2 74,3 2145 1088 30,3 1700 136,0 1565 10,8 172,8 173,0
. 1 323 925 145 900 765 688 6,5 21,0 1220 795
Juni 2 28 3325 1606 1,3 81,3 1280 71,8 1,8 113,0 1228
1l 1 25 1998 4015 11,0 1610 305 2,0 7,3 595 153
2 38 3680 2010 00 1248 1153 0,0 14,0 4,3 47,0
Agustus 1 0,0 7,0 51,8 38 1540 6,0 3,0 0,3 32,3 1038
2 2,3 9,8 2,5 00 1070 35 5,5 0,3 153 20,0
September 1 4.8 6,0 0,3 35 1880 10 22,0 0,0 235 773
2 2,5 335 148 15 290,3 1335 21,8 0,3 73,0 180,55
Oktober 1 678 370 103 00 1675 2483 00 1,8 2373 325
2 1935 1875 68,8 00 1798 1488 70,8 05 1828 1695
Novermber 1 985 103,8 279,0 1483 2650 329,0 2378 228 2453 266,8
2 1928 76,0 2085 1883 2625 1253 214,0 1133 2295 2648
1 3215 5008 337,3 2865 230,8 1988 1808 1855 2785 1198
Desember 2 238,8 3025 4473 1413 1873 1826 1238 1288 271,8 2353

2. Curah hujan efektif

Curah hujan efektif yaitu sejumlah curah hujan yang turun di suatu daerah atau petak sawah pada masa
pertumbuhan tanaman dan dapat dimanfaatkan secara langsung sebagai pemenuhan kebutuhan air tanaman. Data
yang dibutuhkan berasal dari hasil analisa curah hujan rata-rata yang kemudian di ranking dari yang terkecil ke
yang terbesar untuk mendapatkan R80.

Perhitungan curah hujan efektif adalah sebagai berikut:
R80=N/5+1

Rgo X 0,7

Refekir Padi = ——20X%7_
efektif Periode Pengamatan

Rgp x0,5

Refekiit Palawija = —————
efektif ] Periode Pengamatan
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Tabel 2. Curah hujan efektif R80 dan R90

Bulan Periode R80 Re Bulan Periode R50 Re
] 1 117,75 5,50 . 1 159,25 7,43
Januari Januari
2 155,00 6,78 2 207,38 9,07
. 1 131,50 6,14 . 1 221,25 10,33
Februari Februari
2 96,75 521 2 223,00 12,01
1 110,38 5,15 1 230,00 10,73
Maret Maret
2 118,88 5,20 2 165,50 7,24
] 1 172,50 8,05 . 1 213,50 9,96
April April
2 134,25 6,27 2 165,50 7,72
) 1 52,00 2,43 . 1 113,00 5,27
Mei Mei
2 74,25 3,25 2 156,50 6,85
. 1 21,00 0,98 . 1 76,50 3,57
Juni Juni
2 2,75 0,13 2 113,00 5,27
. 1 7,25 0,34 . 1 30,50 1,42
Juli Juli
2 3,75 0,16 2 47,00 2,06
1 3,00 0,14 1 7,00 0,33
Agustus Agustus
2 2,25 0,10 2 5,50 0,24
1 1,00 0,05 1 6,00 0,28
September September
2 2,50 0,12 2 33,50 1,56
1 1,75 0,08 1 37,00 1,73
Oktober Oktober
2 68,75 3,01 2 169,50 7,42
1 103,75 4,84 1 245,25 11,45
November November
2 125,25 5,85 2 208,50 9,73
1 185,50 8,66 1 278,50 13,00
Desember Desember
2 141,25 6,18 2 235,25 10,29

Evapotranspirasi

Perhitungan selanjutnya adalah analisis nilai evapotranspirasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
Penman-Monteith dimana perhitungan dilakukan perbulan selama periode 10 tahun dari data Klimatologi yang
diambil dari Stasiun Geofisika Bandung. Berikut perhitungan besarnya harga ETo berdasarkan rumus Penman-Monteit
(BSN, 2012):

900
0,408ARn+me2 (es—eq)

ETo =

A+y(1+0,34U5)
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untuk

Tabel 3. Rekapitulasi data

Permana & Malik (2023)

Bulan
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul |Agust| Sept | Okt | Nov | Des
J 15 46 74 105 | 135 | 166 [ 196 [ 227 | 258 | 288 | 319 | 349
Suhu Udara (°C) 23,07 | 23,51 | 23,72 | 23,54 | 22,60 | 23,32 | 22,60 | 23,21 | 24,06 | 24,20 | 23,34 | 23,34
Suhu Udara (K) 296,07(296,51|296,72|296,54|295,60|296,32|295,60(296,21(297,06|297,20|296,34|296,34
Kec, Angin (kmv/hari) [191,88]148,11|206,46|141,12|145,08|132,48|167,22|167,40|{155,52|175,32{172,80(163,98
Kec, Angin (m/s) 222 | 171 | 239 | 163 | 168 | 1,53 | 1,94 | 194 [ 1,80 | 2,03 | 2,00 | 1,90
RH (%) 77,66 | 78,86 | 74,53 | 81,00 | 77,28 | 74,50 | 71,18 | 66,57 | 66,70 | 74,70 | 82,90 | 83,48
Lama Penyinaran (%) | 13,60 | 19,11 | 18,40 | 18,58 | 22,03 | 25,24 | 25,90 | 29,06 | 25,08 | 20,61 | 13,10 | 14,74
Lama Penyinaran (Jam) | 3,26 | 459 | 442 | 446 | 529 | 6,06 | 6,22 | 6,98 | 6,02 | 495 | 3,14 | 3,54
Tekanan Atmosfer (kPa) | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29 | 92,29
es (kPa) 2,82 | 290 | 293 | 290 | 2,74 | 287 | 2,74 | 2,85 | 3,00 | 3,02 | 2,87 | 2,87
A (kPa/°C) 0,17 | 0,27 | 0,18 | 0,17 | 0,27 | 0,27 | 0,17 | 0,17 | 0,18 | 0,18 | 0,17 | 0,17
A (MJ/kg) 245 | 245 | 245 | 245 | 245 | 245 | 245 | 245 | 244 | 244 | 2,45 | 2,45
y (kPa/°C) 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06 [ 0,06 [ 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06 | 0,06
ea (kPa) 219 [ 229 | 219 | 235|212 | 214 | 1,95 | 1,90 [ 2,00 | 2,26 | 2,38 | 2,39
g 013 | 0,13 0,13 | 0,13 | 0,24 | 0,24 | 0,14 | 0,45 | 0,24 | 0,13 | 0,12 | 0,12
f 0,34 | 0,44 1 043 | 044 | 051 | 057 [ 0,58 | 0,63 | 055 | 0,47 | 0,33 | 0,36
d (rad) -0,37|-0,23|-0,05| 0,17 | 0,33 | 041 | 0,38 | 0,24 | 0,04 | -0,27 | -0,33 | -0,41
dr 1,03 | 102 | 101 [ 0,99 | 0,98 | 097 | 0,97 | 0,98 | 0,99 | 1,01 | 1,02 | 1,03
os (rad) 162 [ 160 | 158 [ 155 | 153 | 152 | 152 | 154 | 157 | 159 | 1,61 | 1,62
Ra (MJ/m"2) 38,57 | 38,84 | 37,99 | 35,41 | 32,37 | 30,57 | 31,18 | 33,79 | 36,71 | 38,29 | 38,46 | 38,28
N 123511221 (12,04 11,85 (11,69 [ 11,61 | 11,64 | 11,78 | 11,97 | 12,15 | 12,32 | 12,39
n/N 0,26 | 0,38 | 0,37 | 0,38 | 045 | 0,52 | 0,53 | 0,59 | 0,50 | 0,41 | 0,26 | 0,29
Rs 14,74 | 17,00 | 16,46 | 15,52 | 15,41 | 15,62 | 16,12 | 18,46 | 18,41 | 17,36 | 14,52 | 15,03
Rns 11,35 (13,09 | 12,68 | 11,95 | 11,87 | 12,03 | 12,41 | 14,21 | 14,18 | 13,37 | 11,18 | 11,58
Rnl 169 | 213 | 2,17 | 2,08 | 258 | 291 | 3,14 | 362 | 3,00 | 2,31 | 1,55 | 1,66
Rn 9,66 [10,96|1051| 9,86 | 9,28 | 9,11 | 9,28 | 10,69 11,18 | 11,06 | 9,64 | 9,91
Tabel 4. Rekapitulasi hasil perhitungan evapotranspirasi
Tahun Rata-
Bulan
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 rata
Januari 33 345 3,13 353 342 397 338 349 334 328 343
Februari 3,59 346 348 362 342 339 382 364 303 349 350
Maret 3,78 360 344 357 325 343 348 332 338 355 348
April 322 313 354 312 312 317 336 333 334 368 330
Mei 314 288 308 326 293 332 348 339 295 346 3,19
Juni 320 294 273 340 284 292 335 348 327 282 3,09
Juli 341 287 300 369 317 282 387 372 343 350 3,35
Agustus 4,00 366 356 4,09 357 394 401 411 376 362 3,83
September 4,14 405 442 449 342 393 435 465 432 367 4,14
Oktober 3,88 3,86 4,17 484 307 349 418 465 365 355 394
November 3,12 3,38 338 366 312 3,15 332 393 366 309 338
Desember 3,16 3,13 3,17 340 381 363 328 323 359 333 337
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Perhitungan kebutuhan irigasi

1. Penyiapan lahan
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Kebutuhan air irigasi pada waktu penyiapan lahan dihitung dengan metode perhitungan yang dikembangkan oleh
Van De Goor dan Zijlsha (1968). Data yang digunakan merupakan dari hasil perhitungan ET, dan curah hujan
efektif sebelumnya. Langkah-langkah perhitungannya yaitu sebagai berikut (Direktorat Jenderal SDA, 2013):

Bulan November:
M=E,+P

Eo=11XxETo=11x338=3,72

M =3,72 + 3 =6,72 mm/hari

Dengan:

T = 30 hari,

IR =6,72 x 2,7182818%¢7 /(2,7182818%5" — 1)
IR = 13,73 mm/hari

S =300 mm
K = (6,72/30)/300
K=0,67
IR = Mek /(e*— 1)

IR = Mek /(e — 1)

K=(MxT)S

Tabel 5. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan

Eo M Eo I-<: MT/S - - LP -

Bulan ETo =Eto P - T =30 hari T =45 hari T =30 hari T =45 hari
*1.1 +P S=250 S=300 S=250 S=300 S=250 S=300 S=250 S=300

mm mm mm mm mm mm mm mm

Jan 343 3,78 3 6,78 0,81 0,68 1,22 1,02 12,18 13,77 9,62 10,62
Peb 350 384 3 6,84 0,82 0,68 1,23 1,03 12,22 13,81 9,66 10,66
Mar 348 383 3 683 0,82 0,68 1,23 1,02 12,21 13,80 9,65 10,65
Apr 330 363 3 6,63 0,80 0,66 1,19 0,99 12,08 13,68 9,52 10,52
Mei 319 351 3 6,51 0,78 0,65 1,17 0,98 12,01 13,60 9,43 10,44
Juni 309 340 3 640 0,77 0,64 1,15 09 1194 1354 9,36 10,37
Jul 33 368 3 6,68 0,80 0,67 1,20 1,00 12,12 13,71 9,55 10,56
Ags 383 421 3 7,21 0,87 0,72 1,30 1,08 12,45 14,04 9,92 10,91
Sep 414 456 3 7,56 0,91 0,76 1,36 1,13 12,68 14,25 10,17 11,15
Okt 394 433 3 7,33 0,88 0,73 1,32 1,10 12,53 14,11 10,00 10,99
Nop 338 372 3 672 0,81 0,67 1,21 1,01 12,14 13,73 9,58 10,58
Des 337 371 3 6,71 0,81 0,67 1,21 1,01 12,13 13,73 9,57 10,57

Jadi, air yang dibutuhkan untuk penyiapan lahan pada bulan November adalah 13,73 mm/hari.

Perkolasi

Laju perkolasi sangat bergantung kepada sifat-sifat tanah. Untuk mengetahui secara pasti laju perkolasi harus
diadakan pengukuran di lapangan (Nyoman et al., 2017). Pada tanah lempung berat dengan karakteristik
pengelolaan (puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 mm/hari (Direktorat Jenderal SDA, 2013).

Penggantian lapisan air

Usahakan lakukan penggantian lapisan air sesuai keperluan setelah pemupukan. Apabila tidak dilakukan
penjadwalan seperti itu, lakukan penggantian sebanyak 2 kali, masing masing 50 mm (3,3 mm/hari selama
setengah bulan) selama sebulan dan dua bulan sesudah transplantasi (Direktorat Jenderal SDA, 2013).
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Pada tahap analisis kebutuhan bersih air sawah (NFR) ditetapkan waktu penyiapan lahan (T) selama 45 hari dan
kebutuhan penjenuhan (S) 300 mm. Kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui kebutuhan air untuk tanaman
menggunakan rumus:

NFR = Etc + P - Re + WLR

Dari hasil analisis sistem perhitungan curah hujan efektif, musim penghujan diawali pada bulan November periode 1.
Pola tanam ditetapkan padi-padi-palawija. Untuk mengetahui periode pola tanam yang efektif, dilakukan beberapa
alternatif waktu penanaman yang dikategorikan dalam Alternatif I, Alternatif I, dan Alternatif I11.

Tabel 6. Kebutuhan air di sawah (It/det/ha)
Alternatif Alternatif Alternatif

Periode | I "
Nopember 1 1,01 0,00 0,00
2 0,90 0,90 0,00
Desember 1 0,57 0,57 0,57
2 0,18 0,86 0,86
Januari 1 0,25 0,27 0,94
2 0,22 0,13 0,12
Pebruari 1 0,03 0,30 0,20
2 0,00 0,14 0,41
Maret 1 0,00 0,01 0,15
2 0,98 0,00 0,00
April 1 0,63 0,63 0,00
2 0,84 0,84 1,18
Mei 1 0,59 1,61 1,61
2 0,49 0,50 1,52
Juni 1 0,85 0,74 0,75
2 0,70 0,95 0,84
Juli 1 0,62 0,69 0,96
2 0,00 0,42 0,49
Agustus 1 0,64 0,49 0,65
2 0,73 0,65 0,50
September 1 0,77 0,75 0,67
2 0,53 0,62 0,61
Oktober 1 0,00 0,49 0,58
2 0,00 0,19 0,34

Debit Andalan

Pada penelitian ini menggunakan luas Daerah Aliran Sungai (DAS) Citanduy dari hulu sampai Bendungan
Leuwikeris. Perhitungan debit menggunakan metode FJ Mock menggunakan data Klimatologi yang diambil dari
Stasiun Geofisika Bandung, kemudian untuk menganalisis debit andalan menggunakan metode Weibull.

168



JMTS: Jurnal Mitra Teknik Sipil
Vol. 6, No. 1, Bulan terbit Tahun: him 159-173

Tabel 7. Debit andalan
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Prob jan feb mar apr mei jun jul agst  sept okt nov des
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
9,09 108,88 108,70 127,91 97,60 64,83 89,88 102,60 50,00 87,45 71,07 104,68 125,32
18,18 99,98 103,54 92,02 96,44 62,63 49,70 94,76 2533 4291 62,85 92,36 125,06
27,27 8432 8163 91,74 91,37 6232 42,72 5592 11,10 2552 59,15 8353 105,52
36,36 7527 7998 86,10 8581 5659 41,61 2983 9,72 17,75 39,72 8150 95,86
4545 7253 77,09 81,79 8484 3971 37,02 1305 343 994 3660 7286 8555
5455 66,41 7303 80,79 74,13 3812 3331 1274 194 657 33,13 6865 78,04
63,64 66,26 5506 7432 71,80 3290 1930 4,35 1,74 317 1352 4925 71,23
72,73 61,25 50,60 7426 64,72 3003 1655 225 0,77 1,36 11,32 4856 68,31
81,82 49,79 4816 5935 4431 2932 740 128 046 1,06 034 3384 56,99
90,91 48,15 44,49 46,92 4404 2656 481 041 010 0,05 0,00 1959 47,35
Tabel 8. Q80
Prob  jan feb mar apr  mei  jun  jul agst sept okt nov  des
(%) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
9,09 108,88 108,70 127,91 97,60 64,83 89,88 102,60 50,00 87,45 71,07 104,68 125,32
18,18 99,98 103,54 9202 9644 62,63 49,70 9476 2533 4291 6285 92,36 125,06
27,27 8432 8163 91,74 9137 6232 4272 5592 11,10 2552 59,15 83,53 105,52
36,36 7527 79,98 86,10 8581 5659 41,61 29,83 9,72 17,75 39,72 8150 95,86
4545 7253 77,09 81,79 8484 39,71 37,02 1305 343 994 3660 7286 8555
5455 66,41 73,03 80,79 7413 3812 3331 12,74 194 657 3313 6865 78,04
63,64 66,26 5506 7432 7180 3290 19,30 4,35 1,74 3,17 1352 4925 71,23
72,73 6125 5060 7426 6472 30,03 1655 225 0,77 1,36 11,32 4856 68,31
81,82 49,79 48,16 59,35 4431 2932 740 128 046 1,06 034 3384 56,99
90,91 48,15 4449 4692 4404 2656 481 041 010 0,05 000 19,59 47,35
Q80 52,08 4865 62,33 4838 2946 923 147 052 112 253 3678 5925

Luas maksimum area yang dapat diairi

Dengan melihat tabel diatas luas area terbesar yang dapat mengairi irigasi yaitu Alternatif 2 dengan total 72158,4 ha.
Sehingga kebutuhan debit dipakai pada alternatif 2. Kebutuhan irigasi untuk mengairi daerah irigasi seluas 11.216 ha
sebesar 1,61 x 11.216 = 18083,72 It/det pada bulan Mei 1.
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Tabel 9. Maksimum luas daerah yang diairi

Qandalan  Alternatif Alternatif Alternatif

Periode
(It/det) I Il "

1

Nopember 3678105 209077 0.0 0.0
2 41072,4 41072,4 0,0
1

Desember 59255.87 1041046 104104,6 1041046
2 3254534 69233,6 69233,6
1

Januari 52077 68 204375,5 193499,6 55378,7
2 235559,2 410419,4 433026,6
1

Pebruari 48645.43 1662763,0 162798,4 2484898
2 0,0 344384,4 119785,2
1

Maret 6233472 0,0 10445210,3  424073,1
2 63709,0 0,0 0,0
1

April 48388.89 76389,5 76389,5 0,0
2 57602,6 57602,6 41158,7
1

Mei 2046101 49652,9 18273,1 18273,1
2 59870,3 59131,4 19418,6
1

uni 923153 10827,9 124220 12323,0
2 13216,9 9705,8 10967,3
1

Juli 147361 2366,6 21242 1540,4
2 0,0 3476,8 2977,7
1

Agustus 521.90 813,0 1056,1 801,7
2 719,1 800,6 1035,3
1

September 1117 43 1459,4 1481,0 1656,5
2 21115 1810,6 1844,1
1

Oktober 253550 0.0 51528 4405,2
2 0,0 13210,1 7375,4

Minimum Padi 1 0,0 69233,6 55378,7

Minimum Padi 2 2366,6 2124,2 1540,4

Minimum Palawija 7191 800,6 801,7

Total 3085,6 721584 57720,7
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Tabel 10. Kebutuhan air daerah irigasi seluas 11.216 ha

Kebutuhan Air

N Peri
° °10%  tideyha Itidet
1 000 0,00
1 Nop 2 000 10044,12
1 057 638410
2 Des 2 086  9599,58
N 1 027 301863
2 013 142319
1 030 335143
4 Feb 2 014  1596,78
1 001 6693
> Mar 2 000 000
1 063 710477
6 Apr 2 084 9421,9
. 1 161  18083,72
7 Me 2 050 558831
. 1 074 833529
2 095 10667,98
o 1 069 7780,75
2 042 475381
1 049 554247
10 Ags 2 065 7311,83
1 075 846241
1L Sep 2 062 6921,98
1 049  5518,94
12 Ok 2 019 215276

Analisis air baku

1. Pembagian air baku
Jumlah jiwa Kota Banjar (BPS Jawa Barat): 183.299 jiwa

Jumlah jiwa Kabupaten Tasikmalaya (BPS Jawa Barat): 663.986 jiwa

Jumlah jiwa Kabupaten Ciamis (BPS Jawa Barat): 1.201.685 jiwa
Kebutuhan Air per Orang/Hari (PERMENDAGRI No 21, 2020): 60 It/org/hari
Asumsi pembagian jumlah penduduk yang menerima air baku berdasarkan jumlah jiwa sebagai berikut:

Tabel. 11 Pembagian air baku

EISSN 2622-545X

Wilayah ourmlah  Kebutuhan Air (Iudet)  Kebutuhan Air Total (Itdet)
Kota Banjar 26.413 19,26
Kabupaten Tasikmalaya 155.970 113,73 142,16
Kabupaten Ciamis 745.045 543,26 679,08
Jumlah

2. Kebutuhan air baku 10 tahun kedepan

Tingkat Pertumbuhan Penduduk Kota Banjar (Sumber: Web BPS Jawa Barat) : 0,10%
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Tingkat Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Tasikmalaya (Sumber: Web BPS Jawa Barat): 0,07%
Tingkat Pertumbuhan Penduduk Kota Ciamis (Sumber: Web BPS Jawa Barat): 0,54%

Tabel. 12 Kebutuhan air baku 10 tahun kedepan

Wilayah Pg‘;g‘dg:k Kebutuhan Air (IUdet)  Kebutuhan Air Total (I/det)
Kota Banjar 26.679 19,45 24,32
Kabupaten Tasikmalaya 157.066 114,53 143,16
Kabupaten Ciamis 786.269 573,32 716,65
Jumlah 884

Kebutuhan air irigasi dan air baku

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan irigasi dan kebutuhan air baku didapatkan jumlah pasokan air dari
Bendungan Leuwikeris seperti pada Tabel. 12

Tabel. 13 Jumlah kebutuhan pasokan air irigasi dan air baku

PASOKAN AIR UNTUK IRIGASI DAN AIR BAKU

Bulan Kebutuhan irigasi ~ Kebutuhan Air Baku  Jumlah Pasokan Air
(It/det) (It/det) (It/det)
Jan 3018,6 845 3863,63
1423,2 845 2268,19
Feb 3351,4 845 4196,43
1596,8 845 2441,78
Mar 66,9 845 911,93
0,0 845 845,00
Apr 7104,8 845 7949,77
9422,0 845 10266,96
Mei 18083,7 845 18928,72
5588,3 845 6433,31
Jun 8335,3 845 9180,29
10668,0 845 11512,98
Jul 7780,7 845 8625,75
4753,8 845 5598,81
Ags 5542,5 845 638747
7311,8 845 8156,83
Sep 8462,4 845 9307,41
6922,0 845 7766,98
Okt 5518,9 845 6363,94
0,0 845 845,00
Nop 0,0 845 845,00
10044,1 845 10889,12
Des 6384,1 845 7229,10
9599,6 845 10444,58
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4, KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Debit untuk mengairi daerah irigasi seluas 11.216 ha untuk setiap setengah bulannya tidak tetap, dan debit air
terbesarnya terbesarnya pada bulan Mei sebesar 18.083,72 It/det

2. Pembagian debit air baku dari ketersediaan 845 It/det untuk masing-masing wilayah yaitu: Kota Banjar 24,07
It/det, Kabupaten Tasikmalaya sebesar 142,16 It/det dan Kabupaten Ciamis sebesar 679,08 It/det.

3. Kebutuhan debit air baku 10 tahun kedepan untuk masing-masing wilayah yaitu: Kota Banjar sebesar 24,32 It/det,
Kabupaten Tasikmalaya sebesar 143,16 It/det, dan Kabupaten Ciamis sebesar 716,65 It/det.

Dengan kapasitas Bendungan Leuwikeris sebesar 84 juta meter kubik, maka suplai air dari bendungan dapat
memenuhi kebutuhan irigasi dan air baku pada daerah tersebut.

Adapun saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut: Pada penelitian selanjutnya disarankan
melakukan analisis mengenai cara pendistribusian air baku agar debit yang tersedia tercapai secara maksimal
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